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INTISARI 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis  penyusun vegetasi lantai hutan, 

struktur dan komposisi vegetasi lantai hutan serta faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 

vegetasi lantai hutan di kawasan Hutan Produksi Nenuk. Pengambilan data dilakukan di Hutan Produksi 

Nenuk Desa Naekasa, Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu menggunakan plot yang diletakkan 

secara purposive sampling sebanyak 25 plot pengamatan dengan ukuran 2m x 2m. Dari hasil penelitian 

ditemukan 18 jenis penyusun vegetasi lantai yang terdiri dari 13 famili, penyusun vegetasi lantai hutan 

yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi pada tingkat semai adalah Tectona grandis L., 

dengan INP sebesar 94,74%, pada tingkat herba adalah Ottochloa nodosa Kunth. dengan INP sebesar  

74,79%.  Pada tingkat semak adalah  Flemingia strobilfera L., dengan INP sebesar 58,32%. Pada 

tingkat perdu adalah Passiflora foetida L., dengan INP sebesar 79,19%. Faktor lingkungan yaitu suhu, 

kelembaban dan pH dengan suhu rata-rata 31,7ºC, kelembaban 68,8 % dan pH 6,8.  Struktur dan 

komposisi vegetasi lantai hutan produksi Nenuk  perlu terus dilestarikan untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem hutan produksi Nenuk dimasa mendatang 

 

Kata kunci: Struktur, Komposisi, Vegetasi lantai, Hutan Produksi Nenuk. 

 

ABSTRACT 

      The pupose of this study was to identify the types of forest floor vegetation, the sctructure and 

composition of the forest floor vegetation and environmental factors that influence the growth of forest 

floor vegetation in the Nenuk Production forest area. Data collection was carried out in the Nenuk 

Production forest ,Naekasa village, Tasifeto Barat district, Belu regency usingplots as many as 25 

observating plots with a size 2m x 2m  . From the result of study found 18 types of floor vegetation  

were found consisting of 13 families, forest floor vegetation which has the highest important value 

index of the Seedling level is the Tectona grandis L.with INP by 94,74%, at the Herbs level is 

Ottochloa nodosa Kunth. with INP by 74,79%, at the bush level is Flemingia strobilfera L.with INP by 

58,32%, at the shrub level is Passiflora foetida, L. with INP by 79,19%. Enviromental factors affecting 

the growth of forest floor vessel forestry production of the Nenuk production is the temperature, 

humidity and the pH with an average temperature of 31,7ºC, moisture 68,8% and  pH 6,8. The 
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sctructure and composition of the Nenuk production forest needs to be preserved to maintain the 

balance of he Nenuk production forest ecosystem in the future. 

 

Keyword:  Structure, Composition, Vegetation floor, Forest production of the Nenuk. 

 

 

PENDAHULUAN  
Analisis vegsetasi adalah suatu cara 

mempelajari susunan dan atau komposisi vegetasi 

secara bentuk (struktur) dari masyarakat tumbuh-

tumbuhan. Struktur vegetasi terdiri atas unsur 

bentuk, pertumbuhan, stratifikasi dan penutupan 

tajuk. Untuk melakukan analisis vegetasi diperlukan 

data-data jenis, diameter dan tinggi untuk 

menentukan indeks nilai penting dari penyusun 

komunitas lantai  hutan. Dengan analisis vegetasi 

dapat diperoleh informasi kuantitatif tentang 

struktur dan komposisi suatu komunitas tumbuhan 

lantai hutan. Komposisi keanekaragaman tumbuhan 

pada lantai hutan dipengaruhi beberapa faktor 

lingkungan seperti cahaya, kelembaban, pH tanah, 

tutupan tajuk dari pohon di sekitarnya, dan tingkat 

kompetisi dari masing-masing jenis (Nirwani, 

2010). 

Vegetasi lantai hutan merupakan tumbuhan 

yang tumbuh dan berkembang secara alami di dalam 

komunitas suatu hutan yang berupa herba, semak, 

perdu, semai dan semua spesies yang hidup di 

bawah pohon-pohon besar. Jenis komunitas ini 

bersifat annual, biannual, soliter, berumpun, tegak 

menjalar atau memanjat. Tumbuhan lantai hutan 

membentuk suatu lapisan tajuk tingkat kedua di 

bawah lapisan tajuk pokok. Keberadaan tumbuhan 

lantai hutan bermanfaat terutama untuk kepentingan 

perlindungan tanah baik secara langsung melalui 

penyedia bahan organik, perbaikan humus sehingga 

mampu menciptakan iklim mikro bagi serangga 

pengurai, maupun secara tidak langsung yaitu 

meredam jatuhnya air hujan ke tanah sehingga dapat 

mengurangi terjadinya erosi. Kehadiran tumbuhan 

lantai hutan juga dapat digunakan sebagai indikator 

kesuburan serta kestabilan tanah (Hilwan et al., 

2013). 

      Tumbuhan bawah merupakan vegetasi yang 

menempati lapisan bawah suatu komunitas pohon. 

Soerinegara dan Indrawan (1998) memberikan 

batasan mengenai vegetasi tumbuhan bawah, yaitu 

semua vegetasi yang bukan pohon yang terdiri dari 

semak, perdu, semai dan herba. Kehadiran 

tumbuhan bawah pada hutan tanaman selain sebagai 

sumber keragaman hayati juga berperan untuk 

melindungi tanah dan organisme tanah, membantu 

menciptakan iklim mikro  di lantai hutan, menjaga 

tanah dari bahaya erosi, serta dapat memelihara 

kesuburan tanah. Erosi permukaan tanah yang 

berlangsung terus-menerus akan meghanyutkan 

unsur hara pada lapisan tanah atas, sehingga 

mengakibatkan hilangnya  kesuburan tanah pada 

suatu tegakkan hutan tanaman. 

      Hutan produksi di Nenuk adalah  kawasan hutan 

jati produksi yang merupakan aset pemerintah 

Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(Blasius, 2014).  Hutan produksi di Nenuk 

Kecamatan Tasifeto Barat merupakan kawasan 

hutan homogen sepanjang 4,5 km dan lebar 800 m 

dengan total luas 357,63 ha (Dinas Kehutanan Kab. 

Belu, 2018).  Berdasarkan data yang diperoleh, 

ditemukan bahwa pada kawasan hutan produksi 

Nenuk ditemukan hampir sebagian besar tegakan 

jati telah mengalami penurunan kualitas yang cukup 

besar. Penurunan kualitas pada tegakan hutan 

produksi di Nenuk ini disebabkan oleh faktor 

manusia dan faktor lingkungan. Salah satu gangguan 

yang terjadi adalah penggembalaan liar secara 

berlebihan yang menyebabkan degradasi kualitas 

lahan hutan yang terindikasi melalui penurunan 

kesuburan tanah dan penurunan keanekaragaman 

vegetasi pada lantai hutan karena termakan hewan 

ternak. Upaya untuk menjaga dan mengamankan 

kawasan hutan jati ini masih sangat kurang 

diperhatikan oleh pihak yang berwenang. Sehingga 

terdapat faktor kerusakan hutan seperti faktor 

lingkungan dan faktor manusia antara lain ilegal 

logging, kebakaran hutan, berkebun dalam kawasan 

hutan terletak di pinggir pemukiman, serangan hama 

dan penyakit dan lain sebagainya (Djafaruddin, 

1996). 
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 Berdasarkan hasil survei awal di lokasi 

penelitian pada Februari 2021 terlihat  bahwa jenis 

tumbuhan bawah yang hidup di lantai hutan jati 

Nenuk adalah Chromolaena odorata L. (Kerinyu), 

Curcuma zedoaria (Kunyit-kunyitan), Cyperus 

rotundus (Rumput teki), Imperata cylindrica 

(Alang-alang), Mimosa pudica (Putri malu) dan 

beberapa lainnya yang belum diketahui jenisnya. 

Namun sampai saat ini belum dilakukan penelitian 

mengenai analisis struktur dan komposisi vegetasi 

lantai hutan produksi di Nenuk  Desa Naekasa, 

Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu. Untuk 

kepentingan konservasi hutan di kawasan hutan 

produksi di Nenuk, maka diperlukan data dasar 

tentang komponen penyusun ekosistem hutan 

tersebut. Data dasar ini selanjutnya dapat digunakan 

sebagai pedoman awal dalam usaha konservasi. 

Ketersediaan informasi mengenai struktur dan 

komposisi vegetasi lantai hutan diharapkan dapat 

menggambarkan kondisi hutan serta 

permasalahannya, sehingga digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan konservasi pengelolaan 

hutan secara baik dan benar (Nahdi, 2014). 

 Berdasarkan uraian latar belakang maka, perlu 

dilakukan penelitian tentang “Struktur dan 

Komposisi Vegetasi pada Lantai Hutan Produksi di 

Nenuk Kecamatan Tasifeto Barat Kabupaten Belu” 

guna menyediakan data dasar untuk kepentingan 

konservasi di masa mendatang. 

 

BAHAN DAN METODE  
  Penelitian ini dilakukan di kawasan Hutan 

Produksi di Nenuk Desa Naekasa, Kecamatan 

Tasifeto Barat, Kabupaten Belu yang dilaksanakan 

pada bulan November-Desember 2021. Komunitas 

tumbuhan yang dipilih untuk diteliti adalah 

komunitas vegetasi lantai hutan yang meliputi 

semai, herba, semak dan perdu. 

  Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tali rafia, roll meter, kayu 

patok, etiket gantung, parang, buku dan alat tulis, 

kamera, pH meter, dan thermohygrometer. 

 Pengumpulan data menggunakan metode 

kuadrat, peletakkan plot dilakukan secara purposive 

sampling  yaitu meletakkan plot- plot pengamatan 

sesuai kehadiran tumbuhan lantai hutan. Jumlah plot 

pengamatan sebanyak 25 plot dengan ukuran 2 m x 

2 m untuk sampling  data tumbuhan lantai hutan 

berupa semak, perdu, semai, dan herba. Setiap 

kuadrat plot di hitung kehadiran cacah spesies. Data 

digunakan untuk menghitung kerapatan mutlak, 

kerapatan relatif, frekuensi mutlak, frekuensi relatif 

dan Indeks Nilai Penting (Mueller-Dombois dan 

Ellenberg, 1974). 

Kerapatan Mutlak   =  

Kerapatan Relatif  = X 100% 

Frekuensi Mutlak =  

 

Frekuensi Relatif = X 100% 

Indeks Nilai Penting=  KR + FR 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Jenis-jenis vegetasi  lantai hutan yang 

terdapat di kawasan Hutan Produksi di 

Nenuk Desa Naekasa Kecamatan Tasifeto 

Barat Kabupaten Belu. 

Tabel 1. Jenis-Jenis vegetasi lantai hutan yang 

ditemukan di Hutan Produksi  Nenuk Kabupaten 

Belu. 

No Nama 

Indonesia 

Nama Ilmiah Famili Habitus 

1 Meringan Flemingia 

strobilfera, L. 

Fabaceae Semak 

2 Kirinyuh Chloromolaen

a odorata, L. 

Asteraceae Semak 

3 Sentrosem

a 

Centrosema 

pubescens, 

Fantz. 

Fabaceae Semak 

4 Putri malu Mimosa 

pudica, L. 

Fabaceae Semak 

5 Girang 

merah 

Leea indica, 

Merr. 

Vitaceae Semak 

6 Rawatan Passiflora 

foetida, L. 

Passiflora

ceae 

Perdu 

7 Damar 

merah 

Jatropha 

gossyfolia, L. 

Euphorbic

eae 

Perdu 

8 Marokan Achyrantes 

aspera, L. 

Amarantha

ceae 

Perdu 

9 Rumput Ottochloa Poaceae Herba 
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sarang 

buaya 

nodosa, 

Kunth. 

10 Kunyit- 

kunyitan 

Curcuma 

longa,  L. 

Zingiberac

eae 

Herba 

11 Alang-

alang 

Imperata 

cylindrica, L. 

Poaceae Herba 

12 Rumput 

belulang 

Eleusine 

indica, L. 

Poaceae Herba 

13 Boboronga

n 

Hyptis 

capitata, Jacq. 

Lamiaceae Herba 

14 Rumput 

teki 

Cyperus 

rotundus, L. 

Poaceae Herba 

15 Jati Tectona 

grandis, L. 

Verbenace

ae 

Semai 

16 Mahoni Swietenia 

mahagoni, L. 

Meliaceae Semai 

17 Kusambi Schleira 

oleosa, Merr. 

Sapindace

ae 

Semai 

18 Lamtoro Leucaena 

leucocephala, 

Lam. 

Leguminoc

eae 

Semai 

 Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat bahwa 

komposisi vegetasi lantai hutan pada Kawasan 

Hutan Produksi di Nenuk sebanyak 18 jenis yan dari 

13 famili yang  terdiri dari semak (5 jenis), perdu (3 

jenis), herba (6 jenis) dan semai (4 jenis).  Famili 

tumbuhan yang paling banyak ditemukan dari lokasi 

yang diamati adalah tumbuhan dari famili Poaceae. 

Famili Poaceae memiliki jumlah jenis tertinggi pada 

lokasi penelitian karena semua anggota famili ini 

merupakan tumbuhan yang mudah hidup pada 

berbagai habitat. Menurut Rukmana dan Saputra 

(1999) famili Poaceae memiliki daya adaptasi yang 

sangat tinggi, distribusi yang luas, dan mampu 

tumbuh pada lahan kering maupun tergenang. 

Famili kedua yang memiliki jumlah jenis paling 

banyak adalah Fabaceae. Fabaceae merupakan 

salah satu famili  tumbuhan berbunga (Anthophyta) 

yang memiliki sifat kosmopolitan karena dapat 

dijumpai dari daerah yang bersuhu dingin sekali 

sampai hangat, sub tropis dan tropis (Indriyanto, 

2008). 

 

2. Struktur dan Komposisi Vegetasi Lantai 

Hutan Produksi di Nenuk Desa Naekasa 

Kecamatan Tasifeto Barat Kabupaten Belu. 

 

Struktur Vegetasi Lantai Hutan Produksi Nenuk  

 Berikut ini adalah data hasil penelitian terkait 

struktur penyusun vegetasi lantai hutan produksi di 

Nenuk. 

 
Gambar 1. Struktur Vegetasi Lantai Hutan Produksi 

Nenuk. 

 

 Berdasarkan Gambar 1. Struktur vegetasi lantai 

hutan berdasarkan kerapatan di kawasan Hutan 

Produksi Nenuk terdiri atas 4 yaitu semai, herba, 

semak dan perdu. Semai terdiri atas 4 jenis spesies 

yaitu Tectona grandis L., Swietenia mahagoni L., 

Schleira oleosa Merr. dan  Leucaena leucocephala 

Lam., dengan total jumlah individu sebanyak 104 

spesies. Herba terdiri atas 6 spesies yaitu Ottochloa 

nodosa Kunth. Curcuma longa L., Imperata 

cylindrica L. Eleusine indica L., Hyptis capitata 

Jacq., dan Cyperus rotundus L., dengan total jumlah 

individu sebanyak 163 spesies. Semak terdiri atas 5 

spesies yaitu Flemingia strobilfera L., 

Chloromolaena odorata  L.  Centrosema pubescens 

Fantz., Mimosa pudica L., dan Leea indica, Merr., 

dengan jumlah total individu sebanyak 393 spesies. 

Perdu terdiri atas 3 jenis spesies yaitu Passiflora 

foetida L., Jatropha gossyfolia L., dan Achyrantes 

aspera L.,  dengan jumlah total individu sebanyak 

56 spesies. 

    Pada Gambar 1. berdasarkan tingkat kerapatan 

semak memiliki kerapatan paling tinggi 

dibandingkan vegetasi lantai lainnya karena semak 

merupakan tumbuhan yang hidupnya berumpun dan 

berkelompok. Vegetasi tingkat semak terdiri atas 5 

jenis spesies yang terdiri dari 3 famili yaitu famili 

Fabaceae terdiri dari 3 spesies yaitu Flemingia 

strobilfera L.,  Centrosema pubescens Fantz.,  dan 

Mimosa pudica L.  Famili Asteraceae dengan jenis 

spesies Chloromolaena odorata L. dan famili 

Vitaceae dengan jenis spesies Leea indica Merr. 

Famili Fabaceae memiliki jumlah individu tertinggi 
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pada tingkatan semak karena semua anggota famili 

ini merupakan tumbuhan yang mudah hidup pada 

berbagai habitat. Menurut Rukmana dan Saputra 

(1999) famili Fabaceae memiliki daya adaptasi 

yang sangat tinggi, distribusi yang luas, dan mampu 

tumbuh pada lahan kering maupun tergenang. 

Komposisi Vegetasi Lantai Hutan Tingkat Semai 

 
     Berikut adalah tabel nilai kerapatan mutlak, 

kerapatan relatif, frekuensi mutlak, frekuensi relatif 

dan indeks nilai penting vegetasi lantai hutan tingkat 

semai. 

Tabel 2. Nilai Kerapatan, Frekuensi dan Indeks 

Nilai Penting vegetasi lantai hutan tingkat Semai 

No Nama Jenis KM KR 

(%) 

FM FR 

(%) 

INP 

(%) 

1 Tectona 

grandis L. 

0,52 50 0,68 44,7

4 

94,7

4 

2 Swietenia 

mahagoni 

L. 

0,32 30,

77 

0,48 31,5

8 

62,3

5 

3 Schleira 

oleosa 

Merr. 

0,12 11,5

4 

0,24 15,7

9 

27,3

3 

4 Leucaena 

leucocepha

la Lam. 

0,08 7,69 0,12 7,89 15,5

8 

 Jumlah 1,04 100 1,52 100 200 

 

  Berdasarkan data pada Tabel 2. vegetasi lantai 

pada tingkat semai yang memiliki  Indeks Nilai 

Penting tertinggi sampai terendah adalah: Tectona 

grandis, L. dengan INP 94,74%, Swietenia 

mahagoni, L. dengan INP  62,35%, Schleira oleosa, 

Merr. dengan INP 27,33% dan  Leucaena 

leucocephala, Lam. dengan INP 15,58%. 

 Semai (seedling), yaitu tumbuhan mulai 

berkecambah sampai anakan setinggi kurang dari 

1,5 meter. Semai merupakan tingkat pertumbuhan 

paling awal dari tahap kehidupan tumbuhan yang 

memberikan gambaran kontinu siklus kehidupan 

dan kerentanan yang bertanggungjawab terhadap 

populasi jenis tumbuhan dinamika komunitas 

(Kusmana, 1995). 

 

 

 

Komposisi Vegetasi Lantai Hutan Tingkat Herba 

     Berikut adalah tabel nilai kerapatan mutlak, 

kerapatan relatif, frekuensi mutlak, frekuensi relatif 

dan indeks nilai penting vegetasi lantai hutan tingkat 

herba. 

 
Tabel 3. Nilai Kerapatan, Frekuensi dan Indeks 

Nilai Penting Vegetasi Lantai Hutan Tingkat Herba 

No Nama Jenis KM KR 

(%) 

FM FR 

(%) 

INP 

(%) 

1 Ottochloa 

nodosa, 

Kunth. 

0,73 44,79 0,6 30 74,79 

2 Curcuma 

longa, 

Linn 

0,28 17,18 0,4 20 37,18 

3 Imperata 

cylindrica, 

L 

0,21 12,88 0,32 16 28,88 

4 Eleusine 

indica, L. 

0,19 11,66 0,28 14 25,66 

5 Hyptis 

capitata, 

Jacq. 

0,18 11,04 0,28 14 25,04 

6 Cyperus 

rotundus, 

L. 

0,04 2,45 0,12 6 8,45 

 Jumlah 3,93 100 3,32 100 200 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 3. vegetasi lantai 

hutan tingkat herba yang memiliki Indeks Nilai 

Penting tertinggi sampai terendah adalah: Ottochloa 

nodosa Kunth. dengan INP 74,79%, Curcuma longa 

Linn., dengan INP 37,18%,  Imperata cylindrica L.  

dengan INP 28,88%, Eleusine indica  L.  dengan 

INP 25,66%, Hyptis capitata, Jacq., dengan INP 

25,04%, dan Cyperus rotundus L. dengan INP 

8,45%. 

 Herba adalah tumbuhan yang tingginya kurang 

dari 30 atau 50 cm sampai satu meter. Lapisan ini 

juga dapat dibagi atas sub lapisan, yaitu herba 

dengan ketinggian besar dari 30 atau 50 cm, herba 

yang tingginya antara 10-30 cm dan herba kecil dari 

10 cm (Suin, 2002). Pada naungan pohon, herba 

mampu hidup dengan adaptasi tumbuhan bawah 

lainnya, namun memiliki siklus hidup pendek. Hal 

ini dinyatakan Polunin (1990), tumbuhan ini 

memiliki organ tubuh yang tidak tetap di atas 
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permukaan tanah, siklus hidup yang pendek dengan 

jaringan yang cukup lunak. 

 
 
Komposisi Vegetasi Lantai Hutan Tingkat 

Semak 

    Berikut adalah tabel nilai kerapatan mutlak, 

kerapatan relatif, frekuensi mutlak, frekuensi relatif 

dan indeks nilai penting vegetasi lantai hutan tingkat 

semak. 

 

Tabel 4. Nilai Kerapatan, Frekuensi dan Indeks 

Nilai Penting vegetasi lantai hutan tingkat Semak 

No Nama Jenis KM KR 

(%) 

FM FR 

(%) 

INP 

(%) 

1 Flemingia 

strobilfera, 

L. 

1,25 31,81 0,88 26,5

1 

58,3

2 

2 Chloromolae

na odorata, 

L. 

1,1 27,99 0,88 26,5

1 

54,5 

3 Centrosema 

pubescens, 

Fantz. 

0,88 22,39 0,68 20,4

8 

42,8

7 

4 Mimosa 

pudica, L. 

0,55 13,99 0,6 18,0

7 

32,0

6 

5 Leea indica, 

Merr. 

0,15 3,82 0,28 8,43 12,2

5 

Jumlah 3,93 100 3,32 100 200 

 

    Berdasarkan pada Tabel  4. vegetasi lantai tingkat 

semak yang memiliki Indeks Nilai Penting tertinggi 

sampai terendah adalah: Flemingia strobilfera L. 

dengan INP 58,32%, Chloromolaena odorata L.  

dengan INP 54,5%, Centrosema pubescens Fantz. 

dengan INP 42,87%, Mimosa pudica L.  dengan INP 

32,06%,  dan Leea indica Merr. dengan INP 

12,25%. 

     Semak  merupakan salah satu vegetasi tumbuhan 

bawah yang terdapat pada hutan karena habitatnya 

tepat berada di bawah pohon. Semak adalah 

tumbuhan yang ukurannya tidak besar, batang 

berkayu tapi kecil dan bercabang-cabang dekat 

permukaan tanah, semak biasanya lebih kecil dari 

pohon, tetapi memiliki penampakan bentuk yang 

khas dari susunan cabang-cabangnya. Semak 

merupakan tumbuhan berkayu yang tetap rendah 

dan umumnya memiliki tinggi 3-4 m. Tumbuhan 

tersebut menghasilkan percabangan banyak yang 

terletak di dasar tanaman atau dekat dengan 

permukaan tanah (tidak mempunyai cabang utama) 

(Yuniawati, 2013). 

  
Komposisi Vegetasi Lantai Hutan Tingkat Perdu 

 

     Berikut adalah tabel nilai kerapatan mutlak, 

kerapatan relatif, frekuensi mutlak, frekuensi relatif 

dan indeks nilai penting vegetasi lantai hutan tingkat 

perdu. 

 

Tabel  5. Nilai Kerapatan, Frekuensi dan Indeks 

Nilai Penting Vegetasi Lantai Hutan tingkat Perdu 

No Nama Jenis KM KR 

(%) 

FM FR 

(%) 

INP 

(%) 

1 Passiflora 

foetida, L. 

0,2 35,71 0,4 43,48 79,19 

2 Jatropha 

gossyfolia, 

L. 

0,26 46,43 0,28 30,43 76,86 

3 Achyrantes 

aspera, L. 

0,1 17,86 0,24 26,09 43,95 

Jumlah 0,56 100 0,92 100 200 

 

    Berdasarkan data pada Tabel 5. vegetasi lantai 

hutan tingkat perdu yang memiliki Indeks Nilai 

Penting tertinggi sampai terendah adalah: Passiflora 

foetida L. dengan INP 79,19%, Jatropha gossyfolia 

L. dengan INP 76,86%, dan  Achyrantes aspera L. 

dengan INP 43,95%. 

     Perdu merupakan tumbuhan berkayu yang 

bercabang-cabang, tumbuh rendah dekat permukaan 

tanah, umumnya memiliki akar tunggang dan tidak 

mempumyai batang yang tegak dengan ketinggian 

maksimal sekitar 4,5 m (Anonim, 2017).   

 
3. Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi 

Struktur dan Komposisi Vegetasi Lantai Hutan 

Produksi di Nenuk Desa Naekasa Kecamatan 

Tasifeto Barat Kabupaten Belu. 

     Berikut adalah data faktor lingkungan yang 

mempengaruhi struktur dan komposisi vegetasi 

lantai hutan produksi di Nenuk. 
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Tabel 6. Data faktor- faktor lingkungan di Kawasan 

Hutan Produksi Nenuk 

No Plot 

penga-

matan 

Suhu udara 

(ºC) 

Kelembaban 

udara (%) 

pH 

Tanah 

1 Plot 1 28,4 69 6,8 

2 Plot 2 28,1 71 7 

3 Plot 3 28,0 73 7 

4 Plot 4 31,4 77 7 

5 Plot 5 31,9 78 7 

6 Plot 6 28,2 77 7 

7 Plot 7 28,4 78 7 

8 Plot 8 28,9 78 6,8 

9 Plot 9 31,4 76 7 

10 Plot 10 32 76 7 

11 Plot 11 30,8 75 7 

12 Plot 12 31 77 7 

13 Plot 13 29,4 77 7 

14 Plot 14 29,1 79 7 

15 Plot 15 29,2 79 7 

16 Plot 16 29,6 81 7 

17 Plot 17 29,2 78 6,9 

18 Plot 18 29 79 6,9 

19 Plot 19 30,2 82 6,9 

20 Plot 20 31,4 81 6,8 

21 Plot 21 28,6 81 6,9 

22 Plot 22 28,9 78 7 

23 Plot 23 29,9 79 7 

24 Plot 24 30 82 7 

25 Plot 25 31,2 81 7 

Jumlah 29,77 77,68 6,9 6,9 

 

     Salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan vegetasi lantai hutan adalah faktor 

lingkungan seperti suhu udara, kelembaban tanah 

dan pH tanah. Tumbuhan pada umumnya tumbuh 

pada suhu udara kisaran 1-40ºC, kebanyakan jenis 

tumbuhan tumbuh sangat baik pada suhu 15-30ºC. 

Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat 

menghambat pertumbuhan tumbuhan itu sendiri.   

     Kelembaban tanah merupakan jumlah molekul 

air yang terdapat di dalam tanah. Jaringan tumbuhan 

mengandung sekitar 90% air. Kandungan air dalam 

tumbuhan dapat hilang melalui transpirasi yang 

dapat diganti hanya dengan penyerapan air dari 

dalam tanah. Fungsi penting air dalam tanah 

membantu tumbuhan sebagai penyedia bahan 

mentah esensial untuk produksi karbohidrat melalui 

proses fotosintesis sehingga sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tumbuhan tersebut (Hanum, 2009). 

     Faktor lingkungan yang lain yaitu pH merupakan 

suatu tingkat keasaman atau alkalinitas terhadap 

tanah. Tumbuhan dapat tumbuh dengan baik pada 

pH netral yaitu berkisar antara 6,5-7, karena pada 

kisaran pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah 

larut di dalam air sehingga unsur hara mudah 

diserap oleh akar tumbuhan. Katagori pH dibawah 

6,5 digolongkan Asam sedangkan pH diatas 7 

digolongkan Basa (Hanum, 2009). 

     Berdasarkan Tabel 6. hasil pengamatan faktor 

abiotik di kawasan Hutan Produksi Nenuk Desa 

Naekasa Kecamatan Tasifeto Barat Kabupaten Belu 

diperoleh suhu udara yang berkisar antara 28ºC-

31,9ºC dengan rata-rata  suhu udara 29,77ºC  

sehingga dapat dikatakan cukup baik untuk 

pertumbuhan vegetasi lantai hutan. Kelembaban 

berkisar antara 69%-82% dengan rata-rata 

kelembaban 77,68% maka dapat disebutkan bahwa 

kelembaban di lokasi penelitian sangat mendukung 

pertumbuhan vegetasi lantai hutan dan faktor yang 

mempengaruhi kelembaban yaitu tinggi tempat dan 

penutupan tajuk (Handoko, 2005). Katagori pH 

tanah berkisar antara 6,8 -7 dengan rata-rata pH 

tanah di lokasi penelitian adalah 6,9 sering 

dikatakan cukup netral meskipun sebenarnya masih 

agak masam (Hardjowigeno 2007). Nilai pH tanah 

yang rendah menyebabkan tanaman menjadi sukar 

untuk dapat menyerap unsur hara, sebab pada 

umumnya tanaman mudah menyerap unsur hara 

pada pH yang netral (pH 7). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 

dilakukan di kawasan Hutan Produksi di Nenuk 

Desa Naekasa Kecamatan Tasifeto Barat Kabupaten 

Belu maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis- jenis vegetasi yang ditemukan dikawasan 

hutan produksi di Nenuk sebanyak 18 jenis yaitu 

Ottochloa nodosa Kunth., Imperata cylindrica 

L., Eleusine indica L., Cyperus rotundus L., 

Flemingia  strobilfera L., Centrosema pubescens 

Fantz., Mimosa pudica L. Chloromolaena 

odorata L., Leea indica Merr., Passiflora foetida 

L.,  Jatropha  gossyfolia L.,  Achyrantes aspera 
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L., Curcuma longa L.,  Hyptis capitata Jacq., 

Tectona grandis L., Swietenia mahagoni L., 

Schleira oleosa Merr., dan Leucaena 

leucocephala Lam.  

2. Struktur dan komposisi vegetasi lantai di 

Kawasan Hutan Produksi di Nenuk terdiri dari 18 

jenis vegetasi lantai hutan yang terdiri dari 13 

famili. Indeks nilai penting tertingggi untuk 

spesies pada habitus semai, herba, semak dan 

perdu berturut-turut adalah: Tectona grandis, 

L.(94,74%), Passiflora foetida, L. (79,19%), 

Ottochloa nodosa, Kunth. (74,79%) dan 

Flemingia strobilfera, L. (58,32%). 

3. Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan vegetasi lantai hutan di kawasan 

hutan produksi di Nenuk adalah suhu udara, 

kelembaban, dan pH tanah. Suhu udara di lokasi 

penelitian berkisar antara 28ºC-31,9ºC, 

kelembaban berkisar antara 69%-82%, dan pH 

tanah berkisar antara 6,8-7 sehingga dapat 

dikatakan bahwa ada interaksi antara faktor 

abiotik dengan pertumbuhan vegetasi lantai 

hutan di lokasi penelitian 
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